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Abstract: This community service activity was carried out at Muhammadiyah Tidore Elementary School with a
primary focus on improving the competency of teachers and staff in managing the school website. The background
to this activity stems from the school's need for information media that is fast, accurate, and easily accessible to
the community. The school website not only serves as a means of publishing activities but also as a communication
medium between the school, parents, and the wider community. With good website management, information
about academic activities, important announcements, and the school profile can be conveyed more effectively.
The activity implementation method is carried out through several structured stages. The first stage is
preparation, namely identifying needs, preparing training materials, and coordinating with the school. The
second stage is technical training involving teachers and staff to understand the basics of content management,
from adding articles, updating information, to uploading activity documentation. The third stage is socialization,
where the community, especially parents, are introduced to the functions and benefits of the school website. Next,
the implementation stage is carried out by directly applying the training results in website management. The final
stage is evaluation, which aims to assess the extent to which skills improvements have been achieved and the
extent to which the website is utilized by the community. The results of the activity indicate a significant increase
in the skills of teachers and staff- They are able to independently update website content and utilize user guides
provided in the form of documents and video tutorials. Furthermore, public access to online school information
has also increased. This demonstrates that the school website is truly an effective communication tool. Therefore,
this community service activity is expected to become a model for information technology empowerment that can
be replicated in other schools, particularly in North Maluku.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tidore dengan fokus
utama pada peningkatan kompetensi guru dan staf dalam mengelola website sekolah. Latar belakang kegiatan ini
berangkat dari kebutuhan sekolah untuk memiliki media informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses oleh
masyarakat. Website sekolah bukan hanya berfungsi sebagai sarana publikasi kegiatan, tetapi juga sebagai media
komunikasi antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat luas. Dengan adanya pengelolaan website yang baik,
informasi mengenai kegiatan akademik, pengumuman penting, serta profil sekolah dapat tersampaikan secara
lebih efektif. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur. Tahap pertama
adalah persiapan, yaitu identifikasi kebutuhan, penyusunan materi pelatihan, serta koordinasi dengan pihak
sekolah. Tahap kedua adalah pelatihan teknis yang melibatkan guru dan staf untuk memahami dasar-dasar
pengelolaan konten, mulai dari menambah artikel, memperbarui informasi, hingga mengunggah dokumentasi
kegiatan. Tahap ketiga adalah sosialisasi, di mana masyarakat, khususnya orang tua murid, diperkenalkan pada
fungsi dan manfaat website sekolah. Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan dengan penerapan langsung hasil
pelatihan dalam pengelolaan website. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan menilai sejauh mana
peningkatan keterampilan telah tercapai dan sejauh mana website dimanfaatkan oleh masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan guru dan staf. Mereka mampu secara mandiri
memperbarui konten website dan memanfaatkan panduan penggunaan yang disediakan dalam bentuk dokumen
serta video tutorial. Selain itu, akses masyarakat terhadap informasi sekolah secara daring juga mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa website sekolah benar-benar menjadi sarana komunikasi yang efektif.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan teknologi informasi
yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain, khususnya di wilayah Maluku Utara.
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PELATIHAN DAN SOSIALISASI PENGGUNAAN WEBSITE SEKOLAH PADA SD MUHAMMADIYAH TIDORE

1. PENDAHULUAN

Era digital telah membawa dampak signifikan pada dunia pendidikan, di mana teknologi
informasi menjadi salah satu pilar penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Salah
satu bentuk penerapan teknologi tersebut adalah pemanfaatan website sekolah sebagai sarana
komunikasi resmi.

Website sekolah memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi penting,
seperti pengumuman, jadwal kegiatan, berita sekolah, dan dokumentasi kegiatan kepada siswa,
orang tua, serta masyarakat.

SD Muhammadiyah Tidore, sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar di Kota Tidore
Kepulauan, memiliki potensi besar untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi
informasi, namun masih menghadapi kendala keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur.

Minimnya pengetahuan guru dan staf dalam pengelolaan website sekolah menjadi
hambatan utama yang mengakibatkan informasi sekolah belum dapat tersampaikan secara
optimal kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya
partisipasi orang tua dalam memanfaatkan website sekolah, yang disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi terkait manfaat serta cara penggunaannya. Padahal, website sekolah memiliki peran
strategis sebagai sarana komunikasi, transparansi informasi, dan media publikasi kegiatan
pendidikan. Tanpa adanya pengelolaan yang baik, potensi website sebagai pusat informasi
sekolah tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang
terarah agar website benar-benar berfungsi sesuai tujuan dan mampu menjawab kebutuhan
seluruh pemangku kepentingan.

Menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah program pelatihan dan sosialisasi yang
disusun secara sistematis untuk meningkatkan keterampilan guru dan staf dalam mengelola
website sekolah secara mandiri. Program ini tidak hanya menekankan pada penguasaan
kompetensi teknis, seperti pengelolaan konten digital dan pemeliharaan sistem, tetapi juga
bertujuan membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya literasi digital di lingkungan
sekolah. Melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta partisipasi aktif
masyarakat, diharapkan website sekolah mampu berkembang menjadi pusat informasi yang
efektif, transparan, dan mudah diakses. Keberhasilan program ini juga berpotensi menjadi
model pemberdayaan teknologi informasi yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain,

khususnya di wilayah Maluku Utara maupun daerah dengan tantangan serupa.
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2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara

sistematis agar dapat menjawab permasalahan mitra secara tepat sasaran.

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pengambangan Website Sekolah

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatam PKM.

Berikut tahapan pelaksanaan kegiatam PKM di SDS Muhammdiyah Tidore:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup koordinasi dengan pihak sekolah
untuk menentukan jadwal kegiatan, identifikasi kebutuhan teknis, dan penyusunan
modul pelatihan.

Pada tahap ini, tim pengabdian juga mempersiapkan perangkat keras dan lunak,
termasuk hosting dan domain website sekolah.

Tahap kedua adalah pelatihan teknis, di mana guru dan staf diberikan pembelajaran
langsung mengenai pembuatan akun pengguna, manajemen konten, dan pemeliharaan
keamanan website.

Tahap ketiga adalah sosialisasi kepada siswa, orang tua, dan masyarakat tentang cara
mengakses dan memanfaatkan informasi di website sekolah.

Tahap keempat adalah implementasi, yang meliputi pengunggahan website ke server,
uji coba fitur, dan penyesuaian berdasarkan masukan pengguna.

Tahap kelima adalah evaluasi, dilakukan melalui survei kepuasan dan penilaian

keterampilan peserta dalam mengelola website.

Seluruh tahapan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di mana pihak sekolah

terlibat aktif dalam setiap proses untuk memastikan keberlanjutan program.
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3. HASIL

Berikut hasil yang di dapatkan dari kegiatan pengabdian masyarkat yang telah

dilaksanakan:
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1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa website sekolah berhasil dibuat dan dapat diakses
oleh publik.

Guru dan staf sekolah telah mampu mengelola konten website secara mandiri, mulai
dari mengunggah berita hingga memperbarui jadwal kegiatan.

Panduan penggunaan website tersedia dalam bentuk dokumen tertulis dan video
tutorial, sehingga memudahkan proses pembelajaran mandiri.

Partisipasi masyarakat dalam mengakses informasi sekolah secara daring mengalami
peningkatan yang signifikan.

Kegiatan sosialisasi kepada orang tua dan siswa berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pemanfaatan teknologi informasi.

Fitur-fitur utama seperti kalender kegiatan, galeri foto, dan formulir pendaftaran online
telah berfungsi dengan baik.

Kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil dapat diatasi dengan

penyediaan materi offline dan server lokal saat pelatihan.

Gambar Kegiatan 2.
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Gambar Kegiatan 4.

Secara keseluruhan, target luaran yang direncanakan dalam proposal telah tercapai

dengan baik sesuai harapan.

4. DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan sosialisasi ini membuktikan bahwa pendekatan
berbasis praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis guru dan
staf.

Selama proses pelatihan, peserta menunjukkan perkembangan yang signifikan,
khususnya dalam hal mengunggah konten, mengatur tampilan website, dan mengelola
keamanan sistem.

Kendala yang muncul, seperti koneksi internet yang tidak stabil, dapat diatasi melalui
penyediaan materi pelatihan dalam bentuk offline dan penggunaan server lokal.

Perbedaan tingkat kemampuan peserta diatasi dengan sesi bimbingan individual,

sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan belajar yang setara.
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Sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya teknologi informasi dalam pendidikan.

Dampak positif dari program ini terlihat dari meningkatnya akses masyarakat ke website
sekolah dan partisipasi mereka dalam memanfaatkan fitur yang tersedia.

Keberhasilan program ini menjadi bukti bahwa kolaborasi antara sekolah, universitas,
dan masyarakat dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi pendidikan.

Ke depan, rencana pengembangan fitur tambahan seperti e-learning dan perpustakaan

digital akan semakin memperkuat peran website sebagai pusat informasi sekolah.

Pengakuan

Ucapan terima kasih disampaikan kepada SD Muhammadiyah Tidore yang telah menjadi
mitra aktif dalam program ini.

Pihak sekolah telah menyediakan fasilitas berupa ruang pelatihan, perangkat komputer,
dan akses internet secara gratis.

Terima kasih juga kepada guru dan staf yang telah berpartisipasi penuh selama pelatihan
dan sosialisasi.

Universitas Khairun, khususnya Program Studi Informatika, memberikan dukungan
penuh baik dalam bentuk sumber daya manusia maupun fasilitas.

Apresiasi diberikan kepada tim pengabdian yang telah bekerja keras dari tahap
perencanaan hingga evaluasi program.

Tidak lupa, terima kasih kepada masyarakat sekitar dan orang tua siswa yang telah
mendukung implementasi website sekolah dan memanfaatkannya sebagai sumber informasi

resmi.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tidore telah
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kompetensi guru dan staf dalam
mengelola website sekolah serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan
teknologi informasi. Melalui tahapan persiapan, pelatihan, sosialisasi, implementasi, dan
evaluasi, program ini mampu menghasilkan luaran berupa website sekolah yang dapat diakses
publik, panduan penggunaan dalam bentuk dokumen dan video, serta peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya literasi digital.

Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat dari kemampuan guru dan staf yang semakin baik

dalam mengelola konten, berfungsinya fitur-fitur utama website, serta meningkatnya akses
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informasi oleh masyarakat. Kendala teknis yang muncul dapat diatasi dengan solusi praktis,
sehingga program tetap berjalan lancar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kolaborasi
antara universitas, sekolah, dan masyarakat dapat menciptakan inovasi yang bermanfaat dan
berkelanjutan. Ke depan, pengembangan fitur tambahan seperti e-learning dan perpustakaan
digital diharapkan semakin memperkuat fungsi website sebagai pusat informasi pendidikan di

Maluku Utara.
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